ABSTRAK

Perilaku Pemeriksa Pajak sebagai pengguna SIDJP dengan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan penilaian sikap, tingkah laku
dan tingkat penerimaan user (Pemeriksa Pajak) terhadap Sistem Informasi yang
mereka gunakan. Sedangkan Kinerja Pemeriksa Pajak merupakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang Pemeriksa Pajak dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku pemeriksa
pajak sebagai pengguna SIDJP dengan mengunakan pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM) terhadap Kinerja Pemeriksa Pajak pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama di Wilayah Kota Bandung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
verifikatif. Metode deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran variabel
Perilaku Pemeriksa Pajak sebagai pengguna SIDJP dengan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM) dan variabel Kinerja pemeriksa pajak,
sedangkan verifikatif untuk mengetahui hubungan antara Perilaku Pemeriksa
Pajak sebagai pengguna SIDJP dengan pendekatan Technology Acceptance Model
(TAM) dan Kinerja pemeriksa pajak. Untuk mengetahui pengaruh Perilaku
Pemeriksa Pajak sebagai pengguna SIDJP dengan pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM) dan variabel Kinerja pemeriksa pajak digunakan
pengujian statistik. Pengujian statistik yang digunakan adalah perhitungan
korelasi Person Product Moment, koefisien determinasi, uji hipotesis dengan
menggunakan software SPSS 14.0 for windows.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Perilaku Pemeriksa Pajak
sebagai pengguna SIDJP dengan pendekatan Technology Acceptance Model
(TAM) signifikan dalam meningkatkan Kinerja pemeriksa pajak pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama di Wilayah Kota Bandung. Terdapat hubungan antara
Perilaku Pemeriksa Pajak sebagai pengguna SIDJP dengan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM) dengan Kinerja pemeriksa pajak pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Wilayah Kota Bandung yaitu sebasar 44,50%.
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